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BAB 1
KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING

A. PENGERTIAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Dalam kehidupan sehari-hari peristiwa bimbingan setiap kali dapat terjadi,
baik di sekolah, di rumah maupun dalam kehidupan masyarakat seperti guru
membimbing murid- muridnya, orang tua membimbing anak-anaknya, para
pemimpin membimbing warga yang dipimpinnya melalui berbagai kegiatan.
Proses bimbingan dapat pula terjadi melalui media cetak maupun media
elektronik. Semua bimbingan yang terlaksana seperti itu dapat disebut
sebagai bimbingan informal yang bentuk, isi, dan tujuan serta aspek
penyelenggaraan tidak terumuskan secara nyata.

Seiring dengan perkembangan budaya manusia, maka muncul pulalah
bimbingan formal, yang bentuk, isi, tujuan aspek penyelenggaraannya
memiliki rumusan yang nyata. Bentuk nyata bimbingan formal berasal dari
Amerika Serikat yang telah dimulai pengembangannya oleh Frank Parson.
pada tahun 1908 ketika itu Frank Parson mendirikan sebuah badan bimbingan
yang disebut “vocational guidance” atau bimbingan jabatan. Usaha Parson
inilah menjadi dasar bagi pengembangan bimbingan seluruh dunia termasuk
Indonesia (Prayitno 2004:93).

Di Indonesia bimbingan formal dikenal di sekolah ketika dimuat dalam
kurikulum 1975 yang populer dengan sebutan bimbingan dan penyuluhan.
Kemudian pada era tahun 1980-an istilah “Bimbingan dan Penyuluhan” di
rubah menjadi “Bimbingan dan Konseling”. Perubahan ini dilakukan untuk
menghindari kecenderungan dalam masyarakat yang menggunakan istilah
“penyuluhan” bukan dalam makna konseling.

Kata Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari bahasa Inggris
“guidance and counseling” kedua kata ini memiliki makna yang berbeda
sesuai dengan sudut pandang dan titik tolak mereka. Berikut akan
dikemukakan pendapat para ahli berkenaan dengan pengertian bimbingan
dan konseling.



BAB 2
DASAR PELAKSANAAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bagian
integral dari upaya pendidikan berperan aktif dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui berbagai pelayanan bagi peserta didik bagi
pengembangan potensi mereka seoptimal mungkin.

Saat sekarang kehadiran BK pada lembaga pendidikan tidak perlu
diragukan lagi karena secara yuridis formal pemerintah telah memberikan
legalitas terhadap keberadaan BK di sekolah.

Mulai dari Undang-Undang Peraturan Pemerintah, Surat Keputusan
Menteri dan Peraturan Menteri.

Berikut dikemukakan berbagai peraturan perundangan yang mendasari
dan terkait langsung dengan layanan BK di sekolah.

A. UNDANG-UNDANG DASAR 1945
1. Undang-Undang Dasar 1945
Bab Xl tentang Pendidikan dan Kebudayaan pasal 31 Ayat 1: Setiap
warga negara berhak mendapat pendidikan
Ayat 3 : Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.

2. UURI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab | Pasal 1 ayat 1
Ayat 1 : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.



BAB 3
KONSELING INDIVIDUAL

A. DASAR KONSELING INDIVIDUAL

Konseling Individual merupakan layanan konseling yang diselenggarakan
oleh seorang konselor terhadap seorang konseli dalam rangka pengentasan
masalah pribadi konseli. Dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi
langsung antara konseli dan Konselor, membahas berbagai hal tentang
masalah yang dialami konseli. Pembahasan tersebut bersifat mendalam
menyentuh hal-hal penting tentang diri konseli (bahkan sangat penting yang
boleh jadi penyangkut rahasia pribadi konseli); bersifat meluas meliputi
berbagai sisi yang menyangkut permasalahan konseli; namun juga bersifat
spesifik menuju ke arah pengentasan masalah. Layanan konseling individual
adalah jantung hatinya pelayanan konseling secara menyeluruh.

Konseling individual merupakan salah satu bentuk hubungan yang
bersifat membantu. Shetzer dan Stone mendefinisikan konseling sebagai
proses interaksi yang difasilitasi dengan pemahaman diri dan lingkungan
untuk mencapai tujuan dan nilai-nilai pada perilaku di masa yang akan datang
(Aminah, 2018: 108). Konseling individual merupakan suatu proses yang
terjadi dalam hubungan antara konselor dan konselinya. Maka dapat
dipahami seorang konselor ialah seorang petugas profesional yang telah
memperoleh latihan dan pengalaman untuk membantu konseli agar mampu
memecahkan masalahnya.

Suatu proses konseling individual ditentukan oleh kehandalan konselor
dalam melakukan wawancara konseling. Kehandalan konselor akan terlihat
pada kecakapannya dalam melaksanakan wawancara tetapi juga ahli dalam
mendengar. Selain itu, pada pihak konseli harus ada rasa terlibat, terbuka,
dan mampu mengambil keputusan (Wilis, 2014: 134). Oleh sebab itu, proses
wawancara merupakan langkah yang sangat perlu untuk dilakukan guna
menggali permasalahan yang sedang dialami oleh konseli. Arikunto
menyatakan wawancara merupakan dialog yang dilakukan pewawancara
bertujuan untuk memperoleh informasi dari narasumber (Arikunto, 2019:
199).



BAB 4
TEKNIK UMUM KONSELING

A. PENGERTIAN TEKNIK UMUM
Teknik umum merupakan teknik konseling yang lazim digunakan dalam

tahapan-tahapan konseling dan merupakan teknik dasar konseling yang harus

dikuasai oleh konselor. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan disampaikan

beberapa jenis teknik umum.

B. JENIS TEKNIK UMUM
1. Perilaku Attending
Perilaku attending disebut juga perilaku menghampiri konseli yang

mencakup komponen kontak mata, bahasa tubuh, dan bahasa lisan. Perilaku
attending yang baik dapat:

a.
b.
c.

Meningkatkan harga diri konseli.
Menciptakan suasana yang aman
Mempermudah ekspresi perasaan konseli dengan bebas.

Contoh perilaku attending yang baik:

a.
b.
c.

Kepala: melakukan anggukan jika setuju

Ekspresi wajah : tenang, ceria, senyum

Posisi tubuh: agak condong ke arah konseli, jarak antara konselor
dengan konseli agak dekat, duduk akrab berhadapan atau
berdampingan.

Tangan: variasi gerakan tangan/lengan spontan berubah-ubah,
menggunakan tangan sebagai isyarat, menggunakan tangan untuk
menekankan ucapan.

Mendengarkan: aktif penuh perhatian, menunggu ucapan konseli
hingga selesai, diam (menanti saat kesempatan bereaksi), perhatian
terarah pada lawan bicara.



BAB 5
TEKNIK KHUSUS KONSELING

A. PENGERTIAN TEKNIK KHUSUS

Dalam konseling, di samping menggunakan teknik-teknik umum, dalam
hal-hal tertentu dapat menggunakan teknik-teknik khusus. Teknik-teknik
khusus ini dikembangkan dari berbagai pendekatan konseling, seperti
pendekatan Behaviorisme, Rational Emotive Theraphy, Gestalt dan
sebagainya.

B. JENIS TEKNIK KHUSUS KONSELING
1. Latihan Asertif

Teknik ini digunakan untuk melatih konseli yang mengalami kesulitan
untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak atau benar. Latihan
ini terutama berguna di antaranya untuk membantu individu yang tidak
mampu mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan tidak,
mengungkapkan afeksi dan respon positif lainnya. Cara yang digunakan
adalah dengan permainan peran dengan bimbingan konselor. Diskusi-diskusi
kelompok juga dapat diterapkan dalam latihan asertif ini.

2. Desensitisasi Sistematis

Desensitisasi sistematis merupakan teknik konseling behavioral yang
memfokuskan bantuan untuk menenangkan konseli dari ketegangan yang
dialami dengan cara mengajarkan konseli untuk rileks. Esensi teknik ini adalah
menghilangkan perilaku yang diperkuat secara negatif dan menyertakan
respon yang berlawanan dengan perilaku yang akan dihilangkan. Dengan
pengkondisian klasik respon-respon yang tidak dikehendaki dapat dihilangkan
secara bertahap. Jadi desensitisasi sistematis hakekatnya merupakan teknik
relaksi yang digunakan untuk menghapus perilaku yang diperkuat secara
negatif biasanya merupakan kecemasan, dan ia menyertakan respon yang
berlawanan dengan perilaku yang akan dihilangkan.



BAB 6
MODUL LAYANAN KONSELING PERORANGAN

A. PENGANTAR

Konseling perorangan merupakan proses bantuan yang dilakukan melalui
hubungan langsung (tatap muka) antara konselor dengan konseli, dan
bantuan tersebut berisi upaya bagi pengembangan diri konseli. Kegiatan
konseling menuntut konselor dan konseli sama-sama aktif, supaya hubungan
konseling membuahkan hasil yang baik.

Konseling perorangan dilaksanakan dalam lima tahap kegiatan, yaitu: 1)
tahap pengantaran, 2) tahap penjajagan, 3) tahap penafsiran, 4) tahap
pembinaan dan 5) tahap penilaian. Untuk setiap tahap kegiatan diperlukan
teknik-teknik konseling, baik teknik umum maupun teknik khusus.

Agar pendamping terampil mengelola hubungan konseling, diperlukan
penguasaan teknik-teknik konseling baik teknik umum maupun teknik khusus
secara baik. Modul ini berisi dua bagian, bagian satu berisi teknik-teknik
umum konseling perorangan dan bagian dua berisi teknik-teknik khusus
konseling perorangan, antara lain perumusan tujuan, pemberian contoh,
konfrontasi, teknik kursi kosong dan pemberian nasehat. Teknik khusus lain
dibahas dalam modul tersendiri.

Pengerjaan modul ini menuntut pengungkapan dan penerapan
pengalaman para peserta dalam menghadapi individu yang bermasalah,
integrasi antara bahan-bahan yang disajikan dalam modul ini dengan
pengalaman para peserta, diharapkan dapat lebih memantapkan pencapaian
hasil belajar melalui modul ini (Karneli: 2013).

Pembahasan modul ini dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut:

1. Peserta membaca dan memahami materi pokok yang berkaitan
dengan teknik-teknik konseling perorangan yang terletak di dalam
kotak.

2. Setelah itu menjawab dan mengerjakan tugas yang ditulis di bawah
kotak materi pokok. Jawaban ditulis pada tempat yang telah
disediakan.



BAB 7
MODUL HUBUNGAN KONSELING

A. SIKAP DALAM HUBUNGAN KONSELING

Sikap, pendekatan yang dipakai dan apa yang dilakukan konselor, dalam
batas-batas tertentu semuanya mempengaruhi hubungan antara konselor
dengan konseli. Konselor memegang kunci bagi dimulai dan
dikembangkannya hubungan tersebut. Sebagaimana Prayitno: 2003
menguraikan ada empat hal yang harus diperhatikan terkait sikap dalam
hubungan konseling sebagai berikut:
1. Keyakinan Konselor tentang Hakekat Manusia

Hal pertama yang perlu diperhatikan adalah keyakinan atau pandangan
konselor tentang hakekat manusia. Manusia itu pada dasarnya adalah baik.
Demikian juga konseli adalah manusia, pada dasarnya adalah baik. Harus
diyakini bahwa konseli (yang adalah manusia) mengandung pada dirinya
kebaikan-kebaikan yang perlu dan dapat dikembangkan. Justru tugas
konselorlah  membantu konseli menemukan, mengungkapkan, dan
menemukan kebaikan-kebaikan yang ada pada diri konseli itu. Pada dasarnya
manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan yang positif.

Kecenderungan yang positif itu kadang-kadang terganggu karena konseli
mengalami suatu masalah. Dalam hal ini, sekali lagi, konselor bertugas
membantu meringankan beban konseli dan membebaskannya dari gangguan
masalah itu. Jika konseli terbebas dari gangguan itu, maka dasar-dasar
kebaikan, kecenderungan yang positif dapat dipastikan akan terwujud dalam
bentuk-bentuk yang baik dan positif pula.

Mampukah konselor bersikap dan berpandangan demikian? Mampukah
anda sebagai konselor bersikap dan berpandangan demikian?
a. Sebutkanlah sikap dan pandangan anda tentang seorang siswa yang

datang kepada anda meminta bantuan!

Saya berpandangan bahwa siswa tersebut pada dasarnya:

1) Baik

2) Mempunyai kecenderungan positif

3) Kalau tidak baik, berarti kecenderungan positifnya terganggu
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KPNSELING

Konseling individual merupakan salah satu jenis
layanan pada bimbingan dan konseling, diselenggarakan
oleh seorang konselor terhadap konseli dalam rangka
pengentasan masalah pribadi, sosial, belajar dan karir.
Dilaksanakan dalam suasana tatap muka secara langsung
antara konseli dan konselor. Pembahasan dalam konseling
individual bersifat luas dan dalam, menyentuh hal-hal
penting tentang permasalahan konseli. Permasalahan yang
dibahas bersifat spesifik menuju ke arah pengentasan
masalah.

Layanan konseling individual merupakan jantung hati
pelayanan konseling. Pada buku ini dibahas secara
menyeluruh terkait teknik-teknik umum dan teknik-teknik
khusus dalam pelaksanaan layanan konseling individual.
Selain itu buku ini memuat teori dan praktek pelaksanaan
layanan konseling individual, sehingga dapat memudahkan
mahasiswa, guru, peneliti, dosen dan praktisi yang
mendalami kajian terhadap konseling individual.
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